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ABSTRAK 

 

Mega Riani, 2021. Penerepan Program Indonesia Sehat Dengan Pendekatan Keluarga 

(PIS-PK) Pada Indikator Keluarga Berencana (KB) Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Biru. Pembimbing I Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, SH.,M.Kes Dan Pembimbing II, Tri 

Septian Maksum, SKM.,M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga Dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

 Program Indonesia Sehat adalah salah satu program agenda dari 9 agenda prioritas 

(nawa cita) dari visi dan misi Presiden. Hal ini dijelaskan pada agenda ke5 yang berisi, 

meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia. Keluarga Berencana (KB) adalah upaya dari 

pemerintah untuk meningkatkan kepedulian dan peran serta masyarakat dengan cara 

pendewasaan usia nikah, mengatur jarak kelahiran, membina ketahanan keluarga, dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil yang sejahtera dan 

bahagia. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor predisposing 

(pengetahuan, sikap), faktor enabling (SDM, saran prasarana, pelatihan), faktor reinforcing 

(dorongan internal dan eksternal, gaya kepemimpinan). Tujuan untuk mengetahui penerepan 

program indonesia sehat dengan pendekatan keluarga (PIS-PK) pada indikator keluarga 

berencana (KB) di wilayah kerja Puskesmas Telaga Biru. 

 Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah petugas PIS-

PK yang berjumlah 37 orang dan sampel pada penelitian 37 orang petugas PIS-PK di 

Puskesmas Telaga Biru dengan menggunakan teknik total sampling. Intrumen dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan tabel distribusi 

frekuensi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan pada faktor predisposing pengetahuan dalam ketegori 

baik (100%), sikap dalam kategori mendukung (83,8%). Pada faktor enabling SDM dalam 

kategori kurang baik (51,4%), sarana prasarana dalam kategori baik (100%) dan pelatihan 

dalam kategori kurang baik (75,7%). Faktor reinforcing dorongan internal dan eksternal dalam 

kategori baik (100%) dan gaya kepemimpinan tergolong baik (64,9%). 

 Simpulan dalam penelitian ini yaitu, dalam hal SDM dan pelatihan masih dalam 

kategori kurang baik. Disarankan untuk Puskesmas Tegala Biru agar mengoptimalkan 

pelatihan terhadap petugas PIS-PK. 

Kata kunci : PIS-PK, KB. 
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